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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kesulitan belajar 

mata pelajaran Statika Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Statika Siswa Ditinjau dari Faktor Internal

a. Faktor Fisik

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor fisik dengan 

skor total rata-rata sebesar 72,22.

b. Faktor Psikologis

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor psikologis

dengan skor total rata-rata sebesar 66,67. 

2. Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Statika Siswa Ditinjau dari Faktor Eksternal

a. Faktor Lingkungan Keluarga

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

keluarga dengan skor total rata-rata sebesar 72,22. 

b. Faktor Lingkungan Sekolah

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

sekolah dengan skor total rata-rata sebesar 63,89. 
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c. Faktor Lingkungan Masyarakat

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

masyarakat dengan skor total rata-rata sebesar 58,33. 

3. Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Statika Siswa Ditinjau dari Proses 

Pembelajaran

a. Perencanaan Proses Pembelajaran

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor 

perencanaan proses pembelajaran dengan skor total rata-rata sebesar 70,83. 

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Secara garis besar siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan 

belajar statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan skor total rata-rata sebesar 69,44.

c. Penilaian Hasil Pembelajaran

Secara garis besar siswa memiliki kecenderunganmengalami kesulitan belajar 

statika pada kategori cukup sulit yang disebabkan oleh faktor penilaian hasil 

pembelajaran dengan skor total rata-rata sebesar 66,67.

B. Saran

Sebelum dikemukakan beberapa saran, maka terlebih dahulu perlu 

dikemukakan keterbatasan dan kelemahan yang terdapat pada penelitian ini. 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah 

namun penelitian ini masih ada keterbatasannya, yaitu untuk mendapatkan data 

digunakan istrumen berupa angket. Ada kemungkinan responden (siswa) 
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mengetahui bahwa angket tersebut tidak berpengaruh terhadap nilainya, 

sehingga ada kemungkinan siswa mengisi angket kurang sungguh-sungguh. 

Dengan demikian, mungkin ini adalah salah satu penyebab kurang optimalnya 

data faktor kesulitan belajar statika siswa pada Kompetensi Keahlian Teknik 

Gambar Bangunan.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Hendaknya sekolah melakukan kerjasama dengan orang tua siswa 

maupun dengan komite sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar statika 

siswa yang secara keseluruhan banyak disebabkan oleh faktor lingkungan 

masyarakat. 

2. Bagi Guru

Hendaknya guru melakukan diagnosis memalui berbagai teknik untuk 

mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar statika yang dialami siswa pada 

Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan, sehingga guru dapat 

menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan belajar statika siswa.

3. Bagi siswa

Hendaknya siswa berupaya mengatasi kesulitan belajar statika yang 

muncul dan saling membantu dalam kegiatan pembelajaran serta memberikan 

motivasi satu sama lain.

4. Bagi Orang Tua

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan kegiatan belajar dan prestasi 

belajar statika anak-anaknya serta terus memberikan dorongan, baik berupa 
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sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam belajar statika maupun motivasi 

untuk lebih berprestasi.

5. Bagi peneliti

Peneliti lain perlu melakukan kajian yang lebih mendalam dan lebih luas 

menganai faktor penyebab kesulitan belajar, khususnya pada mata pelajaran 

statika.


